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PRESS RELEASE

PESAWAT BANTUAN PERTAMA UNHCR TIBA DI JAKARTA

Jakarta - Pesawat pertama UN Refugee yang membawa bantuan untuk korban
Tsunami di Aceh Indonesia telah tiba. The Antonov 124 jet membawa 2025 lembar
selimut dan 7 box alat-alat komunikasi dari gudang pusat UNHCR di Denmark.

Pesawat yang berangkat hari dari Minggu dari Konpehagen adalah salah satu
pesawat pengangkut UNHCR dari 3 pengangkut yang membawa 400 ton tenda dan
bantuan pengadaan bagi Aceh ke tempat-tempat yang terkena gempa bumi dan
tsunami yang merusak daerah Asia Tenggara dan sebagian benua Afrima minggu
lalu.

Angkutan yang kedua akan tiba hari ini juga tetapi malam dengan membawa 2000
tenda dari Dubai.

Pada 24 jam yang lalu, tujuh Internacional Staff terbang ke Yakarta untuk bergabung
dengan UNHCR yang sebelumnya telah berada di Banda Aceh untuk bekerjasama
dengan instansi lainnya dalam penindustrian dan tindakan bantuan darurat. Ahli-ahli
dari UNHCR dalam bidang kesehatan masyarakat (Public Health), air dan
kebersihan (Water and Sanitation), komunikasi dan tempat pengungsian.

Hari ini juga, misi antar organisasi yang dipimpin oleh UNHCR dan WFP, memulai
survey dengan pesawat helicopter selama 2 hari ini ke tempat-tempat sepanjang
pantai Barat Aceh, dimana terdapat tanah lembut- lahan dimana helikopter tidak
memungkinkan dapat mendarat.

UNHCR menghadapi tantangan yang besar untuk masalah logistik di Aceh, dimana
kita memulai pekerjaan ini dari awal sekali. UNHCR akan mengfokuskan diri pada
penyediaan tempat2 perlindungan di wilayah ini, terutama di tempat-tempat yang
jauh dan sulit di Aceh Barat.

Kedatangan pesawat UNHCR yang baru tiba ini membawa tempat-tempat
perlindungan untuk 100,000 orang. Begitu tempat-tempat perlindungan cukup bagi
orang-orang yang memerlukan, bahan-bahan bangunan akan didistribusikan ke
tempat-tempat orang yang kehilangan tempat tinggal untuk membangun kembali
rumah-rumah mereka.
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